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PANTAI LAMPUUK DAN DAMPAKNYA TERHADAP 
PEREKONOMIAN MASYARAKAT  
 
 
Abstract 
 
The study aims at investigating the economic and 
non-economic impact of tourism activities at Pantai 
Lampuuk, located in Aceh Besar on the community 
welfare. We employ descriptive analysis based on 
responded quesionnaires with a total sampel of 30 
respondents and conduct in-depth interview with some of 
the respondents. We find that there is an increase in 
income substantially after joining tourism business as 
retailers for consumable foods and providers for 
accommodation and tourism facilities. Almost fifty 
percent of the total respondents earn more than IDR 4 
millions monthly after getting involved in the business. 
Monthly spending on staple also drives up approximately 
more than IDR million, indicating better standard of 
living.  Moreover, greater access to education and 
healthier lives are attributable to an increase in income 
by which parents are able to send their children to 
higher education, provide good supply of foods and can 
access to better health services. Based on these positive 
impacts of tourism, we recommend that the local 
government to invest more public funds to provide 
infrastructures in order for domestic and international 
travelers to get better access to tourism services. 
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PENDAHULUAN 
 
 Pariwisata adalah salah satu sektor yang merupakan sumber penerimaan negara. Tidak hanya itu, 
sektor pariwisata juga merupakan suatu kegiatan ekonomi memiliki mata rantai yang sangat panjang. 
Keberadaan sektor pariwisata dapat memberi manfaat positif bagi pemerintah, pihak swasta dan 
masyarakat yang ikut terlibat dalam memanfaatkan peluang usaha di objek wisata. Manfaat yang 
dapat diperoleh pemerintah dari sektor pariwisata seperti sumber penerimaan devisa dan pajak. 
Selain itu, sektor pariwisata  menciptakan peluang usaha yang dapat dimanfaatkan oleh pihak swasta 
untuk melakukan kegiatan ekonomi seperti usaha restoran, hotel dan sarana transportasi. Tidak hanya 
itu, pariwisata juga mampu meningkatkan pendapatan masyarakat yang ikut terlibat langsung dalam 
sektor pariwisata.  
 Pertumbuhan sektor Pariwisata di Aceh saat ini terus meningkat. Berdasarkan data Badan Pusat 
Statistik (BPS) Aceh tahun 2014 menunjukan bahwa tingkat kunjungan wisatawan domestik di 
Provinsi Aceh terus mengalami peningkatan dari tahun 2008-2013. Pada tahun 2008 jumlah 
kedatangan wisatawan domestik sebanyak 710.081 orang hingga tahun 2013 sebanyak 1.075.626 
orang. Begitu pula dengan jumlah kunjungan wisatawan asing yang juga mengalami peningkatan 
dari tahun 2008-2013. Pada tahun 2008 jumlah kunjungan wisatawan asing sebanyak 17.282 orang, 
hingga tahun 2013 jumlah wisatawan mencapai 42.552 orang. Walaupun demikian, jika dilihat dari 
tingkat pertumbuhan kunjungan wisatawan, baik wisatawan domestik maupun asing cenderung 
mengalami fluktuatif. 
Tabel 1 
Perkembangan Kunjungan Wisatawan Domestik dan Asing 
ke Provinsi Aceh, 2008-2013 
Tahun  Wisatawan domestik Wisatawan asing 
Jumlah  Pertumbuhan(%) Jumlah  Pertumbuhan(%) 
2008 710.081 - 17.282 - 
2009 712.630 0,35 18.589 7,59 
2010 720.079 1,04 20.648 11,07 
2011 959.545 33,25 28.054 35,86 
2012 1.026.800 7,00 28.993 3,34 
2013 1.075.626 4,75 42.552 46,76 
Sumber : Aceh Dalam Angka, 2014 (diolah) 
 Objek wisata di Aceh Besar yang paling banyak dikunjungi oleh wisatawan asing adalah wisata 
Pantai Lampuuk. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 1.2 yang menjelaskan bahwa tahun 2014 
wisatawan asing yang datang ke Lampuuk mencapai 772 orang, jumlah tersebut merupakan jumlah 
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yang tertinggi dibandingkan dengan kunjungan wisatawan asing ke objek wisata lainnya yang ada di 
Aceh Besar. Hal ini dapat membawa dampak positif bagi perekonomian  masyarakat sekitar yang 
memamfaatkan peluang usaha di sekitar kawasan wisata. 
 
Gambar 1 
Jumlah Wisatawan Asing Ke Lokasi  Objek Wisata Kabupaten Aceh Besar Tahun 2014 
 
 
Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata  Aceh Besar, (2014). 
 
 Namun, jika dilihat menurut status wisatawan kunjungan ke Lampuuk masih didominasi oleh 
wisatawan lokal. Dimana jumlah wisatawan lokal pada tahun 2014 mencapai 30.150 orang 
sedangkan wisatawan asing sebanyak 666 orang. Sehingga total seluruh wisatawan baik wisatawan 
lokal maupun asing ke Pantai Lampuuk selama tahun 2014 mencapai 30.816 orang. 
 
Tabel 2 
Jumlah Kunjungan Wisatawan Lokal dan Asing ke Objek Wisata Lampuuk 
Aceh Besar Tahun 2014 
 
Bulan  Lokal  Asing  Total  
Jan 2000 100 2100 
Feb 3000 150 3150 
Mar  2500 45 2545 
April 3000 50 3050 
Mei 3000 45 3045 
Juni 2000 40 2040 
Juli 2750 45 2795 
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Bulan  Lokal  Asing  Total  
Agts 3500 50 3550 
Sep 3000 55 3055 
Okt  2000 40 2040 
Nov 3400 51 3451 
Des 3700 96 3796 
Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Aceh Besar, (2014). 
   
 Banyaknya pengunjung yang datang ke Pantai Lampuuk akan membuka kesempatan berusaha 
bagi masyarakat sekitar untuk melakukan kegiatan dengan menyediakan berbagai macam kebutuhan 
wisatawan selama berada di kawasan Pantai Lampuuk. Peluang inilah yang dimanfaatkan oleh 
masyarakat dengan menawarkan berbagai jasa atau barang-barang yang dibutuhkan untuk menarik 
minat wisatawan yang berkunjung. Adapun jenis jasa dan fasilitas yang ditawarkan masyarakat 
kepada wisatawan antara lain seperti tempat makan dan minum, penyewaan kamar mandi, penjualan 
jasa-jasa wisata seperti banana boat, jetsky, retribusi biaya masuk atau parkir, penginapan atau 
bungalow dan lain sebagainya. Kegiatan-kegiatan tersebut tentunya berdampak pada peningkatan 
pendapatan masyarakat sekitar. Oleh karena itu, fokus penelitian ini dilakukan di kawasan wisata 
Pantai Lampuuk. 
 
TINJAUAN TEORITIS 
Industri Pariwisata  
 Industri pariwisata merupakan salah satu sarana yang tepat dalam meningkatkan kemajuan 
ekonomi masyarakat baik lokal maupun global. Pariwisata memiliki dampak dan manfaat yang 
banyak, diantaranya selain dapat menghasilkan devisa negara dan memperluas lapangan kerja, sektor 
pariwisata juga dapat berperan untuk menjaga kelestarian alam dan mengembangkan budaya lokal. 
Menurut Yoeti (1982:64) industri pariwisata adalah kumpulan dari bermacam-macam perusahaan 
yang secara bersama menghasilkan barang atau jasa-jasa yang dibutuhkan oleh wisatawan. 
Sedangkan menurut Spillane (1987:86) berkembangnya pariwisata akan berakibat ganda terhadap 
sektor lain, seperti bidang pertanian, perternakan, kerajinan rakyat, mebel, tekstil dan lain-lain 
kegiatan yang produknya diperlukan untuk menunjang perkembangan pariwisata khususnya hotel 
dan restoran. 
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Dampak Sektor Pariwisata 
 Dampak pariwisata adalah perubahan-perubahan yang terjadi terhadap masyarakat sebagai 
komponen dalam lingkungan hidup sebelum dan setelah ada kegiatan pariwisata. Identifikasi tersebut 
diartikan sebagai suatu proses penetapan mengenai pengaruh dari perubahan sosial ekonomi, budaya, 
tradisi dan perilaku untuk meningkatkan kualitas hidup (Sidarta, 2002). 
 Menurut Faizun (2009), pariwisata merupakan suatu kegiatan yang secara langsung menyentuh 
dan melibatkan masyarakat sehingga dapat memberikan berbagai dampak terhadap masyarakat. 
Selain  untuk meningkatkan penghasilan masyarakat pariwisata juga dapat meningkatkan kualitas 
hidup dan mempengaruhi berbagai aspek kehidupan lainnya seperti meningkatkan kesempatan untuk 
mendapatkan pendidikan yang lebih tinggi meningkatkan kualitas hidup masyarakat dalam 
memperoleh pelayanan kesehatan yang lebih baik, serta kehidupan sosial budaya masyarakat sekitar. 
 Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Azzahra dan Khadiyanto (2013) mengatakan bahwa 
pengembangan pariwisata sangat berpengaruh pada peningkatan kesejahteraan masyarakat. Banyak 
masyarakat yang berpendapat bahwa setelah adanya pengembangan pariwisata sumber pendapatan 
semakin meningkat sehingga kepala keluarga dapat meningkatkan pendidikan keluarganya mencapai 
wajib belajar 9 tahun hingga perguruan tinggi. Tidak hanya itu, sektor pariwisata juga mampu 
meningkatkan kualitas hidup masyarakat dalam memperoleh sarana dan pelayanan kesehatan yang 
lebih baik. 
 Ketika pariwisata dijadikan sebagai salah satu sektor andalan suatu daerah, tidak hanya masalah 
ekonomi yang diperkirakan akan meningkat. Namun juga akan berdampak terhadap lingkungan 
sosial masyarakat sekitar seperti budaya, tradisi , perubahan gaya hidup dan aspek agama. Menurut 
Surwiyanta (2003) perkembangan pariwisata yang terlalu cepat dapat meningkatkan angka kejahatan 
dan sekaligus memperkenalkan perjudian, pencurian dan sikap materialisme.Jika tingkat kriminalitas 
yang terjadi di kalangan masyarakat kawasan wisata semakin tinggi , maka akan memberi dampak 
ketidaknyamanan terhadap kehidupan masyarakat dan akan berpengaruh terhadap kesejahteraan 
mereka. 
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 Pariwisata merupakan suatu kegiatan yang secara langsung menyentuh dan melibatkan 
masyarakat, sehingga dapat membawa berbagai dampak terhadapmasyarakat. Salah satu dampaknya 
dapat dilihat dalam bidang perekonomian, yang dijelaskan pada gambar berikut :  
 
Gambar 2 
Peran Pariwisata Dalam Perekonomian 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Ardahaey, 2011. 
 
 Sektor pariwisata merupakan multisektor yang mencakup berbagai kegiatan ekonomi. 
Keterkaitan sektor pariwisata dengan berbagai sektor ekonomi dapat mendorong laju pertumbuhan 
sektor-sektor lainnya. pengeluaran wisatawan yang dikeluarkan di tempat mereka berwisata, seperti 
penggunaan jasa transportasi, hiburan, jasa rekreasi, pedagang, makanan dan minuman serta 
penggunaan jasa akomodasi akan membawa dampak pada perekonomian baik secara langsung 
maupun tidak langsung. 
 Dampak langsung dari pariwisata dapat dilihat dari pendapatan yang diterima oleh pelaku usaha 
yang diperoleh dari pengeluaran pengunjung. Sedangkan Dampak tidak langsung yaitu pendapatan 
yang diterima oleh pelaku usaha yang memenuhi kebutuhan usaha atau pihak yang menjadi pemasok 
bagi pelaku usaha yang terlibat langsung dalam sektor pariwisata(Ardahaey, 2011). Kegiatan 
pariwisata akan menimbulkan permintaan (demand)akan barang dan jasa sehingga merangsang 
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pertumbuhan industri,meningkatkan kegiatan produksi, penyediaan lapangan pekerjaan, dan dapat 
menjadi salah satu sumber penerimaan daerah berupa pajak. Semakin banyak permintaan wisatawan 
maupun industri pariwisata, maka dapat semakin meningkatkan produktifitas sektor-sektor ekonomi. 
Ini menunjukkan bahwa pariwisata memiliki efek multiplier yang kuat terhadap sektor-sektor lainnya 
(Utama, 2006). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 
Ruang Lingkup Penelitian 
 Penelitian ini hanya dibatasi pada masyarakat di sekitar pesisir Pantai Lampuuk, khususnya 
masyarakat yang melakukan kegiatan ekonomi di kawasan pantai. Pemilihan kawasan penelitian ini 
dilakukan karena objek wisata Pantai Lampuuk menjadi destinasi wisata yang menjadi tujuan utama 
wisatawan asing. 
 
Sumber dan Jenis Data 
 Data yang dapat digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data primer merupakan data 
yang diperoleh secara langsung dari responden yang dijadikan sampel dengan menggunakan daftar 
pertanyaan (kuesioner) yang telah dipersiapkan terlebih dahulu. 
 
Sampel 
 Populasi dalam penelitian ini adalah pelaku usaha yang berada di sepanjang kawasan wisata 
Pantai Lampuuk. Metode yang digunakan dalam menentukan sampel adalah sampling purposive 
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Efendi, 2014:59). Adapun penentuan 
sampel dalam penelitian ini didasarkan pada jenis usaha yang dilakukan oleh pelaku ekonomi di 
kawasan Pantai Lampuuk. Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 30 sampel yang 
dikelompokkan berdasarkan jenis usaha yang dilakukan. 
Sektor Jumlah Sampel Kategori  Sampel 
1. Pedagang 20 Pedagang makanan/minuman dan kafe. 
2. Penyedia 
jasa/penyewaan 10 
Penginapan, penyewaan banana boat, penitipan 
kendaraan, penyewaan kamar mandi. 
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Metode Analisis 
 Secara umum penelitian ini menganalisis secara deskriptif dampak pariwisata terhadap 
kesejahteraan pelaku usaha berdasarkan jenis usaha yang dilakukan oleh masyarakat. Adapun aspek-
aspek yang ingin dianalisis dalam penelitian ini meliputi dampak langsung dan dampak tidak 
langsung. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dampak Langsung Pantai Lampuu terhadap Perekonomian Masyarakat 
 Pendapatan pelaku usaha setelah terlibat dalam kegiatan wisata mengalami peningkatan yang 
signifikan, peningkatan tersebut terlihat pada perbandingan jumlah pendapatan sebelum dan sesudah 
responden terlibat dalam kegiatan wisata.  
 
Tabel 3 
Pendapatan Sebelum dan Sesudah Terlibat  
dalam Kegiatan Wisata 
 
Jumlah pengeluaran 
Sebelum Sesudah 
Jumlah persentase Jumlah persentase 
< 2.000.000 
2.000.000-4.000.000 
4.000.000-6.000.000 
6.000.000-8.000.000 
> 8.000.000 
22 
5 
2 
1 
0 
73,33 
16,66 
6,66 
3,33 
0 
5 
12 
9 
3 
1 
16,66 
40,00 
30,00 
10,00 
3,33 
Total 30 100 30 100 
Sumber : Data Lapangan, Mei 2015 (diolah). 
 
 Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebelum terlibat dalam kegiatan wisata sebagian 
besar responden memiliki pendapatan kurang dari 2 juta rupiah yaitu sekitar 73,33 persen atau 22 
orang. Namun setelah terlibat dalam kegiatan wisata Pantai Lampuuk pendapatan perbulan sebagian 
besar responden mengalami peningkatan. Kebanyakan responden memiliki pendapatan 2 juta hingga 
4 juta rupiah yaitu sekitar 40 persen atau 12 orang. Bahkan setelah terlibat dalam kegiatan wisata ada 
responden yang memiliki pendapatan lebih dari 8 juta rupiah sebanyak 3 persen (1 orang).  
 Jumlah biaya yang dikeluarkan untuk keperluan makanan per bulan berbeda antar responden, 
baik sebelum maupun setelah terlibat dalam kegiatan wisata. Sebelum terlibat dalam kegiatan wisata 
sebagian besar responden memiliki pengeluaran biaya makan per bulan kurang dari 1 juta rupiah 
yaitu sebanyak 63 persen  atau sekitar 19 responden. Namun, setelah terlibat dalam kegiatan wisata 
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terjadi perubahan pada jumlah biaya makanan yang dikeluarkan responden.Sebagian besar responden 
sudah memiliki pengeluaran untuk makanan sebesar 1 juta hingga 2 juta rupiah sebanyak 67 persen 
atau 20 orang.  
Gambar 3 
Pengeluaran untuk Makanan Sebelum dan Sesudah 
Terlibat dalam Kegiatan Wisata 
 
 
 
 
Sumber : Data Lapangan, Mei 2015 (diolah) 
 
 Dapat disimpulkan bahwa setelah responden terlibat dalam kegiatan wisata terjadi perubahan 
tingkat pengeluaran untuk makanan  per bulan, hal ini  disebabkan karena terjadi peningkatan pada 
perilaku konsumsi makanan setelah terjadinya peningkatan pendapatan. 
 Responden yang memiliki pendapatan 1 juta hingga 2 juta rupiah memiliki pengeluaran biaya 
konsumsi kurang dari 1 juta rupiah sebanyak 7 responden. Sedangkan pengeluaran diatas 2 juta 
rupiah dimiliki oleh satu responden yang berpendapatan lebih dari 8 juta rupiah. Namun, dalam hal 
ini terdapat satu responden yang memiliki pengeluaran untuk konsumsi makanan lebih dari 
pendapatan yang dimilikinya, sehingga pendapatan yang dimilikinya tidak mencukupi untuk 
konsumsi makanan. Dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi jumlah pendapatan yang dimiliki 
responden maka akan semakin tinggi pula biaya makan yang dikeluarkan. 
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Tabel 4 
Tingkat Pendapatan Dengan Pengeluaran Biaya Konsumsi Makanan 
 
Pendapatan  
Sekarang 
Biaya Makan (Rp)  
Total  < 1.000.000 1.000.000-
2.000.000 
> 2.000.000 
1.000.000-2.000.000 7 1 1 9 
2.000.000-4.000.000 4 8 0 12 
4.000.000-8.000.000 3 4 1 8 
> 8.000.000 0 0 1 1 
Total 14 13 3 30 
Sumber :Data Lapangan, Mei 2015(SPSS). 
  
Dampak Tidak Langsung Wisata Pantai Lampuuk Terhadap Kesejahteraan 
 
 Indikator yang digunakan untuk melihat dampak tidak langsung wisata Pantai Lampuuk 
terhadap kesejahteraan pelaku usaha dalam penelitian ini meliputi aspek pendidikan, kesehatan dan 
lingkungan sosial. 
A. Pendidikan 
Pendidikan merupakan salah satu faktor penting untuk melihat kesejahteraan masyarakat. Dalam 
penelitian ini  indikator yang digunakan untuk melihat aspek pendidikan responden meliputi jumlah 
anggota keluarga yang bersekolah, jumlah pengeluaran untuk jajan sekolah(uang saku) anggota 
keluarga yang bersekolah, jumlah anggota keluarga yang mengikuti kegiatan tambahan belajar diluar 
jam sekolah (kursus berbayar) dan pengeluaran responden dalam membayar biaya kegiatan 
tambahan belajar diluar jamsekolah (kursus). 
 
Pendidikan anggota keluarga merupakan salah satu faktor untuk mengukur tingkat kesejahteraan 
rumah tangga. Anggota keluarga dalam hal ini adalah anak dari pelaku usaha kegiatan wisata di 
Pantai Lampuuk. Berdasarkan data lapangan diperoleh bahwa semua responden membiayai 
pendidikan anggota keluarganya dengan biaya sendiri. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa responden diperoleh bahwa sejak terlibat dalam 
kegiatan wisata mereka mampu memberikan pendidikan  kepada anak-anaknya mulai dari tingkat 
dasar (SD) hingga ke Perguruan Tinggi tanpa kendala apapun. Sejauh ini tidak ada anggota keluarga 
responden yang mengalami putus sekolah karena masalah keuangan. 
Pengeluaran responden untuk uang saku atau jajan sekolah yang diberikan kepala rumah tangga 
mencerminkan kemampuan responden dalam membiayai keperluan sekolah anggota keluarganya. 
Berdasarkan data dapat dilihat bahwa sebelum terlibat dalam kegiatan wisata, sebagian besar 
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responden mengeluarkan biaya jajan sekolah kurang dari 200 ribu yaitu sebanyak 45 persen (9 
orang).Namun, setelah responden terlibat dalam kegiatan wisata terjadi perubahan pada jumlah biaya 
yang dikeluarkan untuk jajan sekolah. Sebanyak 65 persen (13 orang) sudah memiliki pengeluaran 
untuk jajan sekolah sebesar 200 ribu hingga 400 ribu rupiah perbulannya sedangkan responden yang 
memiliki biaya pengeluaran jajan sekolah lebih dari 400 ribu sebanyak 35 persen atau7 orang. 
Menurut beberapa responden berpendapat bahwa semakin banyak jajan yang mampu diberikan 
kepada anak-anaknya maka akan mempengaruhi terhadap daya tanggap anak dalam kegiatan belajar 
seperti tingkat kehadiran ke sekolah, semangat belajar semakin tinggi dan peningkatan prestasi di 
sekolah. Dengan demikian maka akan mendorong  pembentukan modal manusia yang lebih 
berkualitas kedepannya. 
Tidak hanya pendidikan yang dapat dijadikan sebagai indikator untuk melihat ukuran 
kesejahteraan seseorang, aspek kesehatan pun menjadi salah satu faktor penentu bagi kesejahteraan 
sosial. Orang yang sejahtera bukan saja orang yang memiliki pendapatan yang tinggi melainkan pula 
orang yang sehat baik jasmani maupun rohani. Adapun indikator kesehatan yang digunakan dalam 
penelitian ini antara lain tingkat kecukupan bahan makanan, sumber perolehan air bersih dan tempat 
pelayanan kesehatan. 
 Tingkat kecukupan bahan makanan mencerminkan kemampuan responden terhadap kualitas 
kesehatan. Banyak faktor yang mempengaruhi status kesehatan seseorang, baik secara langsung 
maupun tidak langsung. Faktor yang berpengaruh secara langsung salah satunya melalui tingkat 
pemenuhan bahan makanan sehari-hari. Sedangkan faktor tidak langsung adalah keadaan sosial 
ekonomi keluarga meliputi pendapatan atau kemampuan daya beli. 
 Data lapangan menunjukkan bahwa semua responden dalam penelitian ini tidak pernah 
mengalami kekurangan bahan makanan baik sebelum maupun sesudah terlibat dalam kegiatan 
wisata. artinya sejauh ini mereka tidak pernah mengalami masalah dengan pemenuhan kebutuhan 
makanan sehari-hari. Bahkan dengan adanya  pendapatan yang tinggi setelah terlibat dalam kegiatan 
wisata, mereka dapat memberikan asupan gizi yang baik untuk keluarganya. 
  Air bersih merupakan salah satu kebutuhan pokok dan biasa dimanfaatkan untuk dikonsumsi 
dalam melakukan aktivitas sehari-hari baik untuk minum, mencuci, memasak dan lain sebagainya. 
Pengaruh air secara langsung terhadap kesehatan tergantung pada kualitas air. Penggunaan air yang 
tidak bersih dapat menimbulkan berbagai penyakit sehingga akan berpengaruh buruk terhadap 
kondisi kesehatan. 
Hasil pengamatan lapangan menunjukkan bahwa semua responden memperoleh air bersih dari 
sumur. Kualitas air sumur di Desa Lampuuk tergolong bersih dan layak digunakan, meskipun lokasi 
Pantai Lampuuk dan Dampaknya Terhadap Perekonomian Masyarakat 
Anisah, Riswandi 
	
JURNAL EKONOMI DAN KEBIJAKAN PUBLIK 
Volume 2 Nomor 2, November 2015 
ISSN. 2442-7411	
80	
desa berdekatan dengan pantai tetapi tidak mempengaruhi terhadap kualitas air sumur di desa. 
Penggunaan air sumur untuk kebutuhan sehari-hari seperti mandi, mencuci, memasak dan berbagai 
keperluan lainnya didapatkan responden baik sebelum maupun setelah telibat dalam kegiatan wisata. 
Adanya peningkatan pada pendapatan tidak mempengaruhi responden untuk menggunakan air 
PDAM karena kualitas air sumur di lingkungan tempat tinggal mereka tergolong bersih dan layak 
digunakan. 
Akses pelayanan kesehatan mencerminkan salah satu faktor untuk melihat tingkat kesejahteraan 
responden. Dalam penelitian ini menunjukkan sebagian besar responden selalu mendapatkan 
pelayanan kesehatan ketika sakit. Namun tempat untuk mendapatkan pelayanan pengobatan ketika 
sakit berbeda antar responden. Sebanyak 70 persen responden memilih puskesmas sebagai sarana 
untuk pengobatan, 23 persen responden memilih ke dokter ketika sakit dan 7 persen responden 
lainnya memilih pengobatan ke mantri ketika sakit.  Sebagian besar responden memilih ke 
puskesmas karena akses yang lebih dekat serta biaya pengobatan yang murah. Sementara responden 
yang memilih pengobatan ke dokter berpendapat bahwa kualitas pengobatan yang diberikan oleh 
dokter lebih baik di bandingkan puskesmas (bidan) dan mantri, dengan kata lain responden tersebut 
ingin mendapatkan pelayanan pengobatan yang lebih baik untuk kesehatannya.  
  
KESIMPULAN DAN SARAN 
 Kegiatan wisata yang berlangsung di Pantai Lampuuk memberikan dampak terhadap 
kesejahteraan pelaku usaha yang semakin membaik, baik diukur dari tingkat pendapatan, pendidikan, 
dan kesehatan. Pendapatan pelaku usaha di kawasan wisata Pantai Lampuuk mengalami peningkatan 
setelah terlibat dalam kegiatan wisata. Sehingga dengan adanya peningkatan pada pendapatan 
mempengaruhi terhadap perilaku konsumsi responden, baik konsumsi pangan maupun non pangan. 
Peningkatan pendapatan juga mempengaruhi terhadap pendidikan anggota keluarga responden 
meliputi peningkatan pada biaya pengeluaran untuk uang saku sekolah anak dan peningkatan jumlah 
responden yang memberikan kegiatan tambahan belajar diluar jam sekolah (kursus) untuk anggota 
keluarganya. Tidak hanya itu, peningkatan pendapatan diduga  juga dapat mempengaruhi terhadap 
akses kesehatan responden yang meliputi kecukupan terhadap pemenuhan bahan makanan sehari-
hari dan sumber perolehan air bersih yang memadai sertaakses terhadap pelayanan pengobatan antar 
responden yang berbeda. Sebagian besar responden memilih pelayanan pengobatan di puskesmas, 
akan tetapi kebanyakan responden yang memiliki pendapatan yang tinggi lebih memilih pengobatan 
ke dokter dengan alasan ingin mendapatkan pelayanan kesehatan yang lebih baik. 
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Saran 
 Peneliti memberikan beberapa saran sebagai tindak lanjut dari hasil penelitian yang diperoleh 
sebagai berikut: 
1. Pemerintah daerah dapat meningkatkan pariwisata melalui penyediaan sarana dan prasarana yang 
dinilai belum memadai dan representative agar perekonomian daerah meningkat. 
2. Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan menggunakan topik-topik yang menarik lainnya antara 
lain seperti: 
a Adanya keterbatasan peneliti mengenai tingkat pendidikan yang ditempuh oleh anggota 
keluarga responden, hal ini termasuk salah satu faktor penting untuk melihat sejauh mana 
peningkatan pendapatan mampu membawa pengaruh terhadap jenjang pendidikan anggota 
keluarga responden. Oleh karena itu diharapkan untuk peneliti selanjutnya untuk 
memfokuskan penelitian pada dampak kesejahteraan terhadap aspek pendidikan anggota 
keluarga pelaku usaha di kawasan wisata.   
b Peran perempuan dalam kegiatan wisata Pantai Lampuuk 
c Peran promosi dan pemasaran dalam meningkatkan jumlah wisatawan asing di objek wisata 
Lampuuk. 
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